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Abstrak — Pada tahun 2013, ITS mendapat kepercayaan untuk 

melanjutkan Program IB (Inkubator Bisnis) tahun 2012 dari 

KEMENKOP dan UKM. Program IB Perguruan Tinggi Tahun 2013 

merupakan program pendampingan UKM tenant melalui IB di 20 

Perguruan Tinggi. Sebagian besar Pusat IB Perguruan Tinggi 

memiliki situs website sebagai sumber informasi dan media promosi 

produk UKM tenantnya. Dari data jumlah komponen website IB 

Perguruan Tinggi eksisting, ITS menempati posisi terendah dengan 

prosentase 12. Website IB ITS eksisting hanya memiliki 11 komponen 

konten website dari keseluruhan 91 komponen konten website hasil 

obervasi terhadap website IB Perguruan Tinggi eksisting dan jurnal 

referensi. Menanggapi hal tersebut, pengelola dan pendamping 

Inkubator ITS berkeinginan untuk memperbaiki website Inkubator 

Industri ITS eksisting agar lebih informatif. Untuk menciptakan 

rancangan rekomendasi website yang tepat sasaran dan kompetitif, 

digunakan metode QFD (Quality Function Deployment). Penelitian 

ini betujuan mendapat VOC (Voice of Customer), respon teknis, dan 

rekomendasi perbaikan komponen konten website Inkubator Industri 

ITS. Dari hasil pengolahan data didapat VOC berupa atribut dan 

perwujudannya yaitu respon teknis. Didapat 58 atribut yang 

merupakan rekomendasi komponen konten website hasil identifikasi 

kategori dalam strategi marketing communication mix. Kemudian 

didapat 10 respon teknis berupa halaman rekomendasi website 

Inkubator Industri ITS, yaitu beranda, tentang kami, inkubator bisnis, 

agenda, galeri, artikel bisnis, berita, kegiatan, tenant, produk tenant, 

dan kontak. 

 
Kata Kunci — Analisa Konten, Website Inkubator Bisnis, QFD  

I. PENDAHULUAN 

Pada tahun 2013, ITS mendapat kepercayaan untuk 

melanjutkan Program IB (Inkubator Bisnis) tahun 2012 dari 

Kementerian Koperasi dan UKM Bidang Pengembangan dan 

Restrukturisasi Usaha. Program IB Perguruan Tinggi Tahun 

2013 merupakan program pendampingan UKM tenant melalui 

IB di 20 Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2013 yang 

dilaksanakan berdasarkan Keputusan Deputi Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah bidang 

Pengembangan dan Restrukturisasi Usaha 

No.05/Kep/Dep.6/I/2013. Pusat Inkubator Industri ITS tahun 

2013 difokuskan pada 3 kelompok, yaitu, Industri Kreatif dan 

Kerajinan, ICT (Information and Communications 

Technology), dan Pengolahan yang diikuti oleh 45 UKM 

tenant. Rekrutment UKM tenant baru tahun 2013 sebanyak 15 

UKM tenant dan rekrutment UKM Tenant dari tahun 2012 

sebanyak 30 UKM tenant. UKM tenant pada kelompok ICT 

jumlahnya paling besar yaitu sejumlah 20 UKM tenant dengan 

prosentase sebesar 44% dari keseluruhan. Hal ini dikarenakan 

tujuan dari Program Pusat Inkubator Industri ITS tahun 2013 

adalah memberikan penguatan UKM tenant berbasis IPTEKS 

dan ekonomi digital. Dengan jumlah tenant kelompok ICT 

yang paling dominan diantara kelompok tenant lain,  tools 

promosi di bidang IT  (Information Technology) selayaknya 

menjadi tools utama dalam mempromosikan produk. Internet 

menjadi penemuan mutakhir di bidang IT pada dekade 

terakhir abad 20. Menurut Porter (2001), adanya peningkatan 

jumlah kompetitor dan persaingan yang lebih sengit akan 

dijumpai oleh banyak perusahaan dengan adanya internet 

karena internet menurunkan tingkat entry barrier sehingga 

memudahkan pesaing baru masuk ke pasar. Oleh karena itu, 

website merupakan sarana promosi yang penting bagi 

perusahaan pada saat ini agar tidak kalah bersaing dengan 

kompetitornya. Sebagian besar Pusat IB Perguruan Tinggi 

dalam Program IB Perguruan Tinggi tahun Anggaran 2013 

memiliki situs website sebagai sumber informasi dan media 

promosi dari produk UKM tenantnya. Dari hasil oberservasi 

yang dilakukan hanya 12 Perguruan Tinggi yang website IB-

nya available saat ini, ITS sebagai kampus teknologi termasuk 

salah satunya. Konten merupakan salah satu komponen utama 

penentu keberhasilan suatu website, yaitu dengan konten yang 

tepat yang ditujukan kepada user yang tepat pada waktu yang 

tepat. Waktu yang tepat biasa diartikan relevan, up to date, 

dan bermanfaat [1].  

 

 
 
Gambar I Bagan Jumlah Komponen Website Inkubator Bisnis Perguruan 

Tinggi Tahun 2013 

 

Terkait fungsi utama website yaitu sebagai sumber informasi 

dan media promosi, diperlukan konten yang tepat, relevan dan 

up to date. Dilakukan obervasi terhadap komponen konten 
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website IB Perguruan Tinggi available/eksisting dan jurnal 

referensi. Data hasil observasi tersebut berupa data jumlah 

komponen konten website IB Perguruan Tinggi available. 

Pada gambar 1 diatas dapat dilihat jumlah komponen website 

IB Perguruan Tinggi available/eksisting yaitu mulai IPB 

hingga UNJA. Dapat dilihat bahwa jumlah komponen website 

ITS menempati posisi terendah dengan prosentase 12%. 

Website IB ITS eksisting hanya memiliki 11 komponen konten 

website dari keseluruhan  91 komponen konten website hasil 

obervasi yang dilakukan terhadap website IB Perguruan 

Tinggi eksisting dan jurnal referensi. Dapat disimpulkan 

bahwa konten website ITS sangat sederhana karena jumlah 

komponen websitenya yang sangat sedikit sehingga kurang 

informatif dibanding website IB eksisting Perguruan Tinggi 

lainnya. Menanggapi hal tersebut, pengelola dan pendamping 

Inkubator ITS berkeinginan untuk memperbaiki website 

Inkubator Industri ITS eksisting agar menjadi website yang 

informatif. Berdasarkan diskusi dari internal pada Temu 

Bisnis Inkubator ITS, pihak Inkubator Indutsri ITS memiliki 

harapan-harapan khusus terhadap perbaikan dan 

pengembangan terhadap website Inkubator Industri nantinya. 

Dari pengelola, diharapkan website dapat informatif terhadap 

informasi profil Pusat Inkubator Industri ITS serta konten 

website dapat sering diperbarui. Kemudian dari pendamping 

diharapkan website dapat informatif terhadap informasi terkait 

Program Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi oleh 

KEMENKOP dan UKM, profil UKM tenant, dan promosi 

produk-produk yang dimiliki oleh UKM tenant. Untuk 

menciptakan rancangan rekomendasi website yang tepat 

sasaran dan kompetitif, digunakan metode QFD (Quality 

Function Deployment). QFD melibatkan konsumen sebagai 

sumber inspirasi dalam perancangan dan perencanaan produk 

serta bertujuan memenuhi sebanyak mungkin kebutuhan  dan 

keinginan konsumen, bahkan berusaha melampaui harapan 

dan keinginan tersebut dengan merancang dan menciptakan 

produk baru yang dapat bersaing dengan produk lain [1]. 

Berlatarbelakang permasalahan tersebut, diusulkan penelitian 

oleh Pusat Inkubator Industri ITS mengenai perancangan 

perbaikan dan pengembangan website Inkubator Industri ITS. 

Perbaikan dan pengembangan tersebut dilakukan pada 

komponen konten website dan berdasarkan strategi Marketing 

Communication Mix serta menggunakan metode QFD. 

Dengan pendekatan konten serta strategi Marketing 

Communication Mix.  

II. URAIAN PENELITIAN 

A. Tahap Telaah 

1) QFD 

QFD merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menentukan prioritas kebutuhan dan keinginan konsumen 

serta mengelompokkannya. QFD dapat digunakan baik 

pada perusahaan yang menawarkan produk ataupun jasa 

bagi konsumen.  

C

Technical Response

E

Technical Correlation

D

Relationships

(Impact of Technical

Response on Customer

Needs and Benefits)

F

Technical Matrix

(Technical Response

Priorities, Competitive,

Technical Benchmark,

Technical Target)

B

Planning 

Matrix

(Market 

Research

And Strategic 

Planning)

A

Customer 

Needs

And Benefits

 
Gambar 2 House of Quality [1] 

 

Berikut ini tahapan dalam QFD: 

a. Pengumpulan Voice of Customer (VOC) 

b. Penyusunan House of Quality (HOQ) 

c. Analisa dan Implementasi 

 

2) Marketing Communication Mix 

Marketing communication mix merupakan paduan dari 

advertising, public relations, personal selling, sales 

promotion, dan direct marketing. Merupakan tools yang 

digunakan perusahaan untuk menarik customer dengan 

menyampaikan nilai dan membangun customer 

relationship. Marketer perlu untuk memahami karakteristik 

yang berhubungan dengan elemen-elemen tersebut [2]. 

 

3) Analisis Konten 

Konten merupakan salah satu komponen utama penentu 

keberhasilan suatu website, dengan konten yang tepat yang 

ditujukan kepada user yang tepat pada waktu yang tepat. 

Waktu yang tepat biasa diartikan relevan, up to date, dan 

bermanfaat. Elemen yang dapat dihitung dalam analisa 

konten ada tujuh yaitu words (kata-kata), themes (tema), 

characters (karakter), paragraphs (paragraf), items (unit), 

concepts (konsep), dan semantics [3]. 

 

B. Metode Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini terbagi atas 3 tahap, 

yaitu : 

1. Tahap pendahuluan 

Tahap ini diawali identifikasi dan perumusan masalah yang 

akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu bagaimana dapat 

membuat rekomendasi perbaikan dan pengembangan 

website Inkubator Industri ITS Kemudian dilakukan studi 

literatur dan studi lapangan, dan terakhir perumusan tujuan 

dan manfaat penelitian. Setelah research question 

dirumuskan, dilakukan studi literatur dan studi lapangan. 

Studi literatur merupakan tahap pengumpulan kajian pustaka 

yang terkait dengan penelitian. Studi lapangan ini dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran tentang informasi aktivitas di 

berbagai Inkubator. Kemudian dilakukan perumusan tujuan 

dan manfaat penelitian. Penelitian ini memiliki 3 tujuan. 
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Pertama, merumuskan Voice of Customer (VOC) 

berdasarkan Marketing Communication Mix. Kedua, 

mendapatkan respon teknis berbasis konten yang berupa 

page (halaman) pada website. Ketiga, membuat rekomendasi 

perbaikan dan pengembangan komponen konten website 

serta merancang rekomendasi perbaikan tampilan interface 

website Inkubator Industri ITS. 
 

2.     Tahap pengumpulan dan pengolahan data 

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah dalam metode 

QFD untuk mendapatkan keinginan customer terhadap 

perbaikan dan pengembangan website Inkubator Industri 

ITS. Langkah pengerjaan tersebut yaitu sebagai berikut: 

 

A.Penentuan atribut 

Langkah awal pada sub tahap ini adalah mendaftar komponen 

konten website yang terdapat di jurnal referensi: “Content 

Analysis of KSE Pakistan – 100 Index Company Websites: A 

Marketing Perspective”. Setelah itu mendaftar Inkubator 

Bisnis Perguruan Tinggi yang turut serta dalam Program 

Inkubator Industri tahun 2013. Kemudian mendaftar tautan 

website Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi. Lalu mendaftar 

komponen konten website yang terdapat di website Inkubator 

Bisnis Perguruan Tinggi selain ITS yang available. Terakhir, 

mendiskusikan komponen konten webiste dari jurnal referensi 

dan website Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi yang layak 

untuk dijadikan atribut dalam FGD (Focus Group 

Discussion). Tabel 1 berikut ditampilkan daftar komponen 

dari jurnal referensi yang didapat [4]. 

 
Tabel 1 Daftar Komponen dari Jurnal Referensi 

 
 

Setelah didapat daftar komponen dari jurnal referensi, 

dilakukan observasi komponen konten dari website-website 

Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi selain ITS. Hasil dari 

penelusuran terhadap referensi terkait dan observasi website 

tersebut kemudian didiskusikan dalam FGD (Focus Group 

Discussion) kepada para Pendamping Inkubator Industri 

ITS, sehingga didapatlah atribut-atribut yang akan diolah 

pada tahap selanjutnya. Tabel 2 berikut merupakan daftar 

atribut hasil FGD. 

Tabel 2 Daftar Atribut 

 
 

B. Penentuan Tingkat Kepentingan Atribut 

Setelah didapatkan atribut  maka dibuat kuisioner untuk 

mengetahui tingkat kepentingan atribut. Setelah tingkat 

kepentingan didapatkan dari penyebaran kuesioner, kemudian 

direkap. Berikut skala kepentingan atribut pada kuisioner: 

 
Tabel 3  Skala Tingkat Kepentingan 

 
 

C.Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji validitas dan uji realibilitas dilakukan untuk menguji 

kevalidan dan kekonsistenan data hasil kuisioner tingkat 

kepentingan atribut di tahap sebelumnya. Tabel 3 berikut 

ditampilkan hasil uji validitas terhadap hasil penyebaran 

kuisioner: 
 
Tabel 4 Uji Validitas 
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Tabel 5 Uji Validitas (Lanjutan) 

 
 

D.Objektif Produk 

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan untuk penentuan 

objektif produk dengan mencari nilai Important Rate (IR), 

Relative Important Index (RII), Weight, dan Weight %.Berikut 

ini merupakan rumus perhitungan dari masing-masing nilai 

tersebut: 

 

𝐼𝑅  𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  
𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡  𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒

𝐸𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛  𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
   

𝑅𝐼𝐼  𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘  
𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 = 𝐼𝑅 𝑥 𝑅𝐼𝐼       
% 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 =

𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
     

    

Pada tabel 6 ditampilkan perhitungan nilai objekti yang terdiri 

dari IR, RII, Weight, dan Weight %. 
    

 

Tabel 6 Perhitungan Nilai Objektif 

 
 

E.Penentuan Respon Teknis 

Pada tahap ini akan ditentukan respon teknis dari atribut. 

Respon teknis adalah respon yang diberikan untuk menjawab 

atau mewujudkan atribut. Dalam penelitian ini, respon teknis 

merupakan rekomendasi halaman website pada website 

Inkubator Industri ITS. 
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Tabel 7. Daftar Respon Teknis 

 
 

F. Matriks Interaksi 

Setelah respon teknis dari atribut telah ditentukan di tahap 

sebelumnya, maka pada tahap ini dibuat matriks interaksi 

antara respon teknis dengan atribut. Pembobotan dilakukan 

dengan mengalikan RII dan tingkat interaksi sesuai dengan 

keterangan dibawah ini. 
  

Keterangan: 

strong relation = 9 (□): medium relation = 3 (∆): weak 

relation = 1 

 

Hasil dari pembobotan tersebut dapat dilihat pada matriks 

interaksi di tabel 8 dan tabel 9 berikut ini: 

 
Tabel 8 Matriks Interaksi  

 
 

Tabel 9 Matriks Interaksi (Lanjutan) 

 
 

Dari tabel 8 dan tabel 9, didapati bahwa respon teknis yang 

nilai priority (%) nya paling besar besar adalah respon teknis 

produk tenant dengan prosentase sebesar 24,53%. Dengan 

demikian respon teknis inilah yang paling penting dalam 

mewujudkan atribut-atribut terkait untuk perancangan 

rekomendasi komponen konten Inkubator Industri ITS. 

 

G.Matriks HOQ  

Setelah dibuat matriks interaksi antar respon teknis dengan 

atribut pada tahap sebelumnya, pada tahap ini dibuat interaksi 

antar respon teknis itu sendiri. Kemudian hasilnya dibuat 

dalam bentuk matriks House of Quality (HOQ), seperti dapat 

dilihat pada gambar 3 berikut ini: 
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Gambar 3 Matriks HOQ (House of Quality) 

 

H. Visualisasi Rekomendasi Komponen Konten 

Setelah didapat daftar atribut berupa komponen konten dan 

pengelompokannya kedalam respon teknis berupa halaman 

pada website, kemudian dibuat visualisasinya. Gambar 4 

berikut merupakan visualisasi dari homepage website 

Inkubatos Industri ITS: 

 
 

 
Gambar 4 Visualisasi Rancangan Rekomendasi Perbaikan Website Inkubator 

Industri ITS 

 

III. SIMPULAN/RINGKASAN 

 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. Pertama, didapat Voice of Customer (VOC) berupa 

atribut yang berjumlah 58 atribut yang diidentifikasi 

berdasar kategori pada strategi Marketing Communication 

Mix. Kedua, didapat 10 (sepuluh) respon teknis berbasis 

konten yang berupa page (halaman) pada website. Dimana 

masing-masing respon teknis tersebut merupakan 

perwujudan dari atribut yang telah didefinisikan dan diolah. 

10 respon teknis tersebut yaitu sebagai berikut: beranda, 

tentang kami, inkubator bisnis, agenda, galeri, artikel bisnis, 

berita dan kegiatan, tenant, produk tenant, dan kontak. 
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